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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to examine the effect of macroeconomic variables on Islamic bank deposits 

in Indonesia, both in the short and long term, before and during the Covid-19 period. Macroeconomic 

variables were proxied by the level of yields, inflation, interest rates, and production growth. This study 

used times series data for the period 2019.1–2022.08 by including a dummy variable. In the first stage, the 

data stationarity test was carried out using the unit root test and the results showed that the data were only 

stationary at the first difference. Furthermore, the cointegration test results between variables indicated a 

cointegration relationship between variables. Thus the model was analyzed using the Error Correction 

Model (ECM) to see the balance in the short term. The results of the ECM model analysis showed that in 

the short term, macroeconomic variables had no effect on third party funds of Islamic banks in Indonesia 

prior to Covid-19 while the macroeconomic variable that had an effect on third party funds during the 

Covid-19 period was inflation. In the long term, the variable that affected the third party funds of Islamic 

banks in Indonesia before Covid-19 was the interest rate while during the Covid-19 period it was inflation. 

Another conclusion shows that there was a difference in the average inflation rate variable for third party 

funds of Islamic banks in Indonesia before Covid-19 and during the Covid-19 period. 

Keywords: Sharia Third Party Funds, Macroeconomic Variables, Dummy Variable, Error Correction 

Model 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel makroekonomi terhadap simpanan deposito Bank 

Syariah di Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, sebelum dan masa Covid-19. 

Variabel makroekonomi diproksikan oleh tingkat imbal hasil, inflasi, tingkat bunga, dan pertumbuhan 

produksi. Penelitian ini menggunakan data times series periode 2019.1–2022.08 dengan memasukkan 

variabel dummy. Pada tahap pertama dilakukan uji stasioneritas data dengan menggunakan uji akar unit 

dan hasilnya menunjukkan data hanya stasioner pada first difference. Selanjutnya hasil uji kointegrasi antar 

variabel menunjukkan adanya hubungan kointegrasi antar variabel. Dengan demikian model dianalisis 

dengan menggunakan Error Correction Model (ECM) untuk melihat keseimbangan dalam jangka pendek. 

https://ejournal.unzah.ac.id/index.php/iqtishodiyah
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Hasil analisis model ECM menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, variabel  makroekonomi tidak 

berpengaruh terhadap dana pihak ketiga Bank Syariah di Indonesia sebelum Covid-19 sedangkan variabel 

makroekonomi yang berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada masa Covid-19 adalah inflasi. Dalam 

jangka panjang, variabel yang berpengaruh terhadap dana pihak ketiga Bank Syariah di Indonesia sebelum 

Covid-19 adalah tingkat bunga sedangkan pada masa Covid-19 adalah inflasi. Kesimpulan lainnya 

menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata variabel tingkat inflasi dana pihak ketiga bank syariah di 

Indonesia sebelum Covid-19 dan masa Covid-19. 

Kata kunci: Dana Pihak Ketiga Syariah, Variabel Makroekonomi, Dummy Variable, Error Correction 

Model  
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PENDAHULUAN 

Bank merupakan lembaga penting dalam perekonomian karena bank sebagai lembaga 

intermediasi keuangan menghubungkan kelompok surplus dengan kelompok defisit. Dengan kata 

lain bank menjadi lembaga perantara untuk menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan 

dana kepada mereka yang kekurangan dana. Bank berperan dalam mendanai kegiatan ekonomi 

agar produksi tidak berhenti. Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran (UU Perbankan Indonesia No.7 Tahun 1998).  

Prinsip Syariah merupakan aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan 

pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya 

yang dinyatakan sesuai dengan syariah. Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu 

pada hukum Islam dan tidak membebankan bunga pada kegiatan apapun. Imbalan bank syariah 

yang diterima atau yang dibayarkan kepada nasabah sesuai dengan perjanjian dan akad yang sudah 

disetujui pada awal perjanjian. Perjanjian pada perbankan syariah harus mengikuti syarat dan 

rukun akad yang sudah diatur dalam syariat Islam. 

Bank membutuhkan dana masuk untuk meningkatkan kegiatan perantara keuangan 

sehingga bank mampu memberikan pinjaman atau pembiayaan kepada masyarakat agar bisa 

meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Dari pinjaman atau pembiayaan tersebut 

bank akan mendapatkan keuntungan melalui bunga atau margin yang diterapkan. Inilah sebabnya 

mengapa sumber dana bank yang berasal dari simpanan masyarakat (giro, tabungan dan deposito) 

sangat penting bagi bank. 

Bank syariah dalam sistem perbankan mampu berkontribusi pada sistem stabilitas 

keuangan dan ekonomi (Ibrahim dan Rizvi, 2018). Dengan ditetapkannya UU No. 21 Tahun 2008 

mengenai Perbankan Syariah, industri perbankan syariah nasional mulai mengalami 

perkembangan seiring dengan adanya penguatan hukum perbankan syariah. Perkembangan 

perbankan syariah mengalami kemajuan yang ditunjukkan dengan pertumbuhan rata-rata aset 

mencapai lebih dari 13,36% per tahunnya. Dengan kata lain perbankan syariah berperan penting 

dalam mendukung perekonomian nasional secara signifikan. Berdasarkan Laporan Perbankan 

Syariah Juli 2022, industri perbankan syariah terdiri dari 12 Bank Umum Syariah, 21 unit usaha 

syariah yang dimiliki oleh Bank umum konvensional dan 166 BPRS dengan total aset yang 

mencapai Rp 703,167 triliyun (Otoritas Jasa Keuangan, 25 Juli 2022). 
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Pandemi Covid-19 menjadi tantangan bagi industri perbankan, termasuk perbankan 

syariah. Berbagai sektor terdampak oleh pandemi, termasuk sektor riil yang merupakan segmen 

pasar perbankan syariah di Indonesia. Meskipun demikian perbankan syariah terkenal dengan 

ketahanannya terhadap krisis ekonomi. Hal ini bisa dilihat pada saat krisis tahun 1998, perbankan 

syariah dapat menjadi satu-satunya bank yang mampu bertahan bahkan berkembang. Berdasarkan 

Global Islamic Economy Indicator (GIEI), peringkat ekonomi Syariah Indonesia naik dari 

peringkat ke-lima menjadi peringkat ke-empat, setelah Malaysia, Arab Saudi, dan Uni Emirat Arab 

(dataindonesia.id). 

Kassim (2016) melakukan penelitian mengenai pentingnya kontribusi bank syariah pada 

perekonomian, dalam hal ini kegiatan ekonomi riil. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

keuangan Islam telah memberikan kontribusi penting untuk ekonomi riil dengan menjalankan 

peran intermediasi keuangan secara efektif dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana untuk 

kegiatan investasi. Mensi et al. (2020) menyimpulkan dari hasil penelitiannya bahwa terdapat 

hubungan nonlinier yang positif antara perbankan syariah dengan pertumbuhan ekonomi. 

Gheeraert & Weill (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh perkembangan perbankan 

syariah terhadap efisiensi makroekonomi, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perkembangan 

perbankan Islam yang diukur dengan kredit dan deposito telah mendukung efisiensi 

makroekonomi. Berbanding terbalik dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmat et al. (2020) 

yang mengkaji dampak makro ekonomi terhadap kegiatan usaha bank syariah dan menyimpulkan 

bahwa variabel makroekonomi berpengaruh negatif terhadap simpanan bank syariah.   

Resiko yang dihadapi perbankan syariah tidak banyak berbeda dengan yang dihadapi 

perbankan konvensional. Perbankan syariah diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam 

hal produk dan objek-objek dari pembiayaan sehingga risiko pembiayaan yang keluar dari prinsip 

syariah relatif terjaga. Perbandingan antara kekuatan perbankan syariah dengan perbankan 

konvensional dalam menghadapi krisis pandemi Covid-19 dapat dilihat dari penyaluran kredit 

(pembiayaan). Bank syariah maupun bank konvensional akan mengalami kondisi yang sama, yaitu 

perlambatan penyaluran kredit (pembiayaan). Dikarenakan perbankan syariah menggunakan 

sistem bagi hasil, pada masa krisis pandemi Covid-19 ini seharusnya kondisi neraca bank syariah 

akan lebih terjaga karena besarnya biaya untuk pembayaran bagi hasil juga akan ikut menurun 

dengan penurunan pendapatan yang diperoleh bank syariah. Bank syariah juga bergantung pada 

dana pihak ketiga sebagai sumber dana utama. Karena bunga dilarang dalam syariat Islam, 

keleluasaan bank syariah dalam menghimpun uang masuk untuk pengeluaran dan pembiayaan 

cukup terbatas. Oleh karena itu peran dana pihak ketiga bagi bank syariah menjadi lebih penting 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1044028316300424#!
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0264999315000292#!
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dibandingkan bank konvensional. Akibatnya, fluktuasi yang signifikan dalam total dana pihak 

ketiga menjadi perhatian besar untuk bank syariah sehingga perlu dikelola dengan hati-hati. Bank 

syariah juga harus mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi Dana 

Pihak Ketiga (DPK). 

Berdasarkan laporan keuangan perbankan syariah pada bulan Juli 2022 tercatat bahwa 

Dana Pihak Ketiga (DPK) sebelum pandemi Covid-19 pada tahun 2019 sebesar 416.577 milyar 

rupiah dan masih meningkat menjadi 465.976 milyar rupiah pada tahun 2021, namun pada tahun 

2022 mengalami penurunan menjadi 405.826 milyar rupiah. Apabila dilihat dari pertumbuhannya, 

dana pihak ketiga (DPK) kecenderungannya mengalami penurunan. Pada tahun 2017 pertumbuhan 

DPK sebesar 19,89% kemudian turun menjadi 11,14% di tahun 2018. Pertumbuhan dana pihak 

ketiga sempat mengalami kenaikan pada tahun 2019 menjadi 11,93%, selanjutnya turun berturut-

turut pada tahun 2020 dan 2021 yaitu sebesar 11,88% dan 9,41%. 

Haron dan Azmi (2008) dan Kassim et al.(2009) menunjukkan bahwa fluktuasi simpanan 

perbankan syariah (Dana Pihak Ketiga) tidak hanya dipengaruhi oleh perubahan margin 

keuntungan pada bank syariah tetapi juga dipengaruhi oleh perubahan suku bunga deposito 

konvensional. Selanjutnya Haron dan Azmi (2008) secara empiris membuktikan bahwa setiap 

kenaikan suku bunga maka volume simpanan bank konvensional akan meningkat dan simpanan 

bank syariah akan berkurang dan sebaliknya. Samad dan Chowdhury (2017) menyelidiki 

hubungan kausal antara suku bunga bank konvensional dengan imbal hasil bank syariah dengan 

menggunakan model Vector Error Correction (VEC) dan hasilnya menunjukkan adanya hubungan 

kausalitas searah antara tingkat imbal hasil bank syariah dengan tingkat suku bunga bank 

konensional. Zainol dan Kassim (2010) meneliti tingkat pengembalian terhadap total simpanan di 

perbankan syariah dan menemukan bahwa tingkat pengembalian bank syariah dan suku bunga 

bank konvensional terkointegrasi dan memiliki keseimbangan jangka panjang. Chong dan Liu 

(2008) menggunakan variabel makroekonomi sebagai variabel penjelas untuk memprediksi 

perilaku simpanan bank syariah di Malaysia dan mengungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi, 

peningkatan jumlah uang beredar, indeks komposit dan indeks harga konsumen mempengaruhi 

simpanan bank syariah. 

Berdasarkan Laporan Bank Indonesia dalam Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia 

(Bank Indonesia, 2022) memperlihatkan bahwa pertumbuhan nilai Dana Pihak Ketiga sebelum 

Covid-19 mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 2% (periode tahun 2019) menjadi 3,8% 

di awal tahun 2020, selanjutnya mengalami penurunan menjadi rata-rata sebesar 3,4% di akhir 

tahun 2020 dan pada masa Covid-19 terus menurun menjadi rata-rata 1,6% sampai pertengahan 
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tahun 2022. Sementara itu imbal hasil yang diperoleh Bank Syariah terus mengalami penurunan 

dengan rata-rata sebesar 4,5 persen pada periode 2019.1 sampai dengan 2020.3 (masa sebelum 

Covid-19), sedangkan masa Covid-19 menjadi rata-rata 3,81% periode 2020.4 sampai dengan 

2020.12, kemudian turun lagi menjadi 3,06% di periode 2021.1 sampai dengan 2021.12 

selanjutnya terus menurun mencapai 2,62% periode 2022.1 sampai dengan 2022.6. 

Perkembangan rata-rata inflasi yang terjadi di Indonesia berdasarkan laporan Bank 

Indonesia (Bank Indonesia, 2022) menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan untuk periode 

sebelum Covid-19 (periode 2019.1 s.d. 2020.3) sebesar 3,44% kemudian menurun pada masa 

Covid-19, untuk periode 2020.4 s.d. 2020.12 inflasi sebesar 1,75% selanjutnya turun menjadi 

sebesar 1,56% pada periode 2021.1 s.d. 2021.12. Menurunnya inflasi tersebut diiringi dengan 

menurunnya tingkat bunga acuan Bank Indonesia yang semula sebesar 6% di awal tahun 2019 

menjadi 4,5% di tahun 2020.3 (masa sebelum Covid-19) dan juga terus diturunkan oleh Bank 

Indonesia sampai mencapai 3,5% pada tahun 2022.6. Dengan kondisi inflasi dan tingkat bunga 

yang terus menurun mengisyaratkan adanya kemungkinan bahwa masyarakat akan mengalihkan 

simpanannya dari bank konvesional ke bank syariah dimana bank syariah menerapkan prinsip bagi 

hasil dalam kegiatan usahanya termasuk untuk simpanan (dana pihak ketiga). 

Laporan Bank Indonesia memperlihatkan bahwa pertumbuhan produksi sebesar 4,03% 

pada periode 2019.1 s.d. 2020.3 mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 4,14% pada 

periode 2021.4 s.d. 2020.12 dan terus mengalami kenaikan dengan rata-rata pertumbuhan produksi 

mencapai 8,42% (periode 2021.1 s.d. 2021.12). Namun demikian, rata-rata pertumbuhan produksi 

dengan trend yang mengalami kenaikan tersebut belum diimbangi dengan kenaikan dari simpanan 

masyarakat (dana pihak ketiga) di bank syariah (Bank Indonesia, 2022). 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, perumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variabel makroekonomi yang diproksikan oleh tingkat imbal hasil, 

tingkat inflasi, tingkat bunga, dan tingkat pertumbuhan produksi terhadap dana pihak ketiga 

bank syariah di Indonesia sebelum Covid-19 dan masa Covid-19 dalam jangka pendek. 

2. Bagaimana pengaruh variabel makroekonomi yang diproksikan oleh tingkat imbal hasil, 

tingkat inflasi, tingkat bunga, dan tingkat pertumbuhan produksi terhadap dana pihak ketiga 

bank syariah di Indonesia sebelum Covid-19 dan masa Covid-19 dalam jangka panjang. 

3. Apakah terdapat perbedaan rata-rata variabel dana pihak ketiga bank syariah pada masa 

sebelum Covid-19 dengan masa Covid-19. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel makroekonomi 

terhadap dana pihak ketiga bank syariah di Indonesia sebelum Covid-19 dan masa Covid-19, baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata variabel dana pihak ketiga bank syariah pada masa sebelum Covid-

19 dan pada masa Covid-19. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi terhadap pihak 

yang berkepentingan antara lain untuk pengelola bank syariah. Diharapkan pula hasil penelitian 

ini dapat memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

kebijakan khususnya pengelolaan sumber dana (dana pihak ketiga) bank syariah. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti lainnya untuk bisa dijadikan 

referensi dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai dana pihak ketiga terutama di bank 

syariah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor ekonomi makro memiliki 

hubungan jangka pendek atau panjang dengan dana pihak ketiga syariah. Menurut hasil penelitian 

Haron dan Azmi (2008) dan Kassim et al. (2009), fluktuasi simpanan perbankan syariah (Dana 

Pihak Ketiga) dipengaruhi oleh perubahan margin keuntungan (yield rate). Demikian pula hasil 

kajian yang dilakukan oleh Ünvan dan Yakubu (2020) yang meneliti dampak faktor spesifik bank 

terhadap volume simpanan bank di Ghana untuk periode 2008 hingga 2017. Hasilnya 

menyimpulkan bahwa margin keuntungan (yield rate) merupakan variabel yang signifikan dalam 

menentukan simpanan bank syariah. Namun kesimpulan tersebut berbanding terbalik dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fetrian dan Herianingrum (2017). Penelitian mereka  yang 

menganalisis pengaruh bagi hasil terhadap dana pihak ketiga perbankan syariah di Indonesia 

selama periode 2011-2015 memberikan kesimpulan bahwa margin keuntungan (bagi hasil) tidak 

berpengaruh terhadap simpanan bank syariah. Kesimpulan tersebut sejalan dengan penelitian 

Abduh et al. (2011) yang menganalisis pengaruh dinamis perubahan tingkat keuntungan terhadap 

fluktuasi total simpanan pada bank syariah Melayu.  

  Chong dan Liu (2008) yang menggunakan variabel makroekonomi sebagai variabel 

penjelas untuk memprediksi perilaku simpanan bank syariah di Malaysia memperoleh kesimpulan 

bahwa indeks harga konsumen (menunjukkan tingkat inflasi) dapat mempengaruhi simpanan bank 

syariah. Penelitian yang dilakukan Susan dan Syofyan  (2021) menganalisis pengaruh inflasi 

terhadap dana pihak ketiga perbankan syariah di Indonesia periode 2009-2020 dan hasilnya 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0377042720301187#!
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0377042720301187#!
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menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap dana pihak ketiga. Kesimpulan yang sama 

diperoleh Wiranatakusuma et al. (2020) yang melakukan penelitian untuk menganalisis pengaruh 

inflasi terhadap dana pihak ketiga perbankan syariah. Penelitian yang mengkaji dampak faktor 

spesifik bank terhadap volume simpanan bank di Ghana untuk periode 2008 hingga 2017 yang 

dilakukan oleh Ünvan dan Yakubu (2020) menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh signifikan 

terhadap simpanan perbankan dengan arah negatif. Penelitian Amaliawiati et al. (2019) 

menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh terhadap dana pihak ketiga baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Andriga et al. (2018) melakukan penelitian tentang kausalitas variabel 

makroekonomi antara inflasi dengan dana pihak ketiga perbankan syariah di Indonesia dan 

menyimpulkan adanya hubungan satu arah antara inflasi dengan dana pihak ketiga. Hasil 

penelitian tersebut berbanding terbalik dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Anik dan Prastiwi 

(2018) bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada Bank Umum Syariah 

Indonesia pada tahun 2013-2016. Penelitian yang dilakukan oleh Maulayati et al. (2018) 

menggunakan alat analisis VECM menyimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh pada simpanan 

di bank syariah baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

 Abduh et al. (2011) menganalisis pengaruh dinamis perubahan suku bunga terhadap 

fluktuasi total simpanan pada bank syariah Melayu dan menyimpulkan bahwa perubahan tingkat 

bunga tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga. Berbeda dengan hasil penelitian Susan dan 

Syofyan (2021) yang menyimpulkan bahwa suku bunga berpengaruh negatif terhadap dana pihak 

ketiga. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Amaliawiati et al. (2019) menyimpulkan bahwa 

suku bunga berpengaruh positif terhadap dana pihak ketiga dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang, sejalan dengan kesimpulan yang diperoleh Hamza (2016) dimana tingkat suku bunga 

berpengaruh positif terhadap return deposito investasi. Hasil penelitian Anik & Prastiwi (2018) 

menyimpulkan bahwa tingkat bunga berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. 

 Abduh et al. (2011) dalam penelitiannya mengenai pengaruh pertumbuhan produksi 

terhadap dana pihak ketiga menyimpulkan bahwa pertumbuhan produksi tidak berpengaruh 

terhadap dana pihak ketiga. Kesimpulan yang sama diperoleh Amaliawiati et al. (2019) bahwa 

pertumbuhan produksi tidak berhubungan dengan dana pihak ketiga dalam jangka pendek. Namun 

penelitian Susan dan Syofyan (2021) dan Wiranatakusuma et al. (2020) menyimpulkan bahwa 

produksi berpengaruh positif terhadap dana pihak ketiga. Fetrian dan Herianingrum (2017) 

memperoleh kesimpulan yang sama, yaitu produksi (PDB) berpengaruh terhadap simpanan bank 

syariah, sesuai hasil penelitian dari Andriga et al. (2018) mengatakan bahwa produksi (PDB) 

memiliki hubungan kausal dengan variabel dana pihak ketiga. 

https://www.researchgate.net/scientific-contributions/Dimas-Bagus-Wiranatakusuma-2145602787?_sg%5B0%5D=fipBUyxOqf604jc1HjObd5Eyq6dmqY8ZnO0d9I4t_7_Gpylz_xBNJS0YkT4kMjPGPPyFuEQ.WIT4n1KmO9VYkSWtsjCGI6crWWXT5AcR5nrsm2Jq4jMYC_Gnrx-WA5u3AUxf-Tp_oj4BGvcX1d92niBcXWCgig&_sg%5B1%5D=zGP8KPz8EKBiNceQvSvt4RqXFJXdQLluBmYkYkh-Y5m7VTHxqpNHD_nVMHQk_SIR9dXcLgY.cKpbC8LDOas6FXZgV2L6d7EFbSc3oP655o5ZbwUnncJa_yPrk_W9PD4lqDRrzEd-G9Fjb7w2RZAmTiDtTL-YpA
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0377042720301187#!
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0377042720301187#!
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METODOLOGI PENELITIAN  

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif berdasarkan filsafat positivisme 

yang dipakai untuk meneliti sekumpulan populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data yang 

dilakukan menggunakan alat ukur atau instrumen penelitian dan analisis data yang bersifat 

kuantitatif, sehingga peneliti dapat menguji dan membuktikan hipotesis yang telah dibuat atau 

ditetapkan.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dengan cara 

mengumpulkan data yang bersumber dari laporan keuangan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia 

(Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat 

Statistik (BPS). Tipe data yang digunakan adalah data times series dengan menggunakan data 

bulanan periode 2019.1 sampai dengan 2022.06 (masa sebelum Covid-19 yaitu 2019.1 sampai 

dengan 2020.2 dan masa Covid-19 yaitu 2020.3 sampai dengan 2022.06). 

Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu dana pihak ketiga Bank Syariah 

sedangkan variabel independennya berupa variabel makroekonomi yang diwakili oleh tingkat 

imbal hasil dari  dana pihak ketiga, tingkat inflasi, tingkat bunga dan pertumbuhan produksi.  

Untuk menganalisis adanya perbedaan rata-rata variabel dana pihak ketiga syariah  dan 

adanya perbedaan dampak variabel makroekonomi sebelum Covid-19 dengan masa Covid-19 

digunakan model dummy variabel  dengan kriteria sebagai berikut: D = 1 untuk periode masa 

Covid-19  dan D = 0 untuk periode sebelum Covid-19. Model yang digunakan adalah:  

TPF = α1 + α2Dt + β1YR + β2YR*Dt + β3INF + β4INF*Dt + β5INT + β6INT*Dt +  β7PI +    

β8PI*Dt + μt 

dimana: 

TPF = Third Party Funds / Dana Pihak Ketiga 

YR = Yield Rate /tingkat imbalan   

INF = Inflation / inflasi 

INT = Interest / tingkat bunga 

PI = Production Growth / pertumbuhan produksi 

D  = Variabel Dummy 

Pada data times series dapat terjadi autokorelasi yang menyebabkan data menjadi tidak 

stasioner dan menunjukkan bahwa nilai rata-rata dan varian dari data times series tersebut 

mengalami perubahan secara sistematik sepanjang waktu atau rata-rata nilai dan variannya tidak 
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konstan. Adanya autokorelasi akan mengakibatkan kurang baiknya model yang akan diestimasi 

sehingga hasil yang diberikan dapat bersifat palsu /spurious (Gujarati, 2015).  

Karakteristik data akan diuji dengan menggunakan uji akar unit. Uji akar unit melalui uji 

Augmented Dickey Fuller (ADF) diperlukan untuk menentukan data apakah data bersifat stasioner 

atau tidak. Hasil dari uji akar unit akan menyatakan bahwa data stasioner pada level, stasioner pada 

first difference, atau stasioner pada second difference. Jika data stasioner pada tingkat level maka 

model sudah stasioner dan bisa langsung dilanjutkan dengan membuat model regresi melalui 

model Ordinary Least Square.  

Jika stasioner pada first difference atau second difference maka harus dicek apakah data 

memiliki hubungan antar variabel dengan melakukan uji kointegrasi. Metode yang dapat 

digunakan untuk melakukan uji kointegrasi adalah uji Johansen. Setelah mendapatkan hasil dari 

uji kointegrasi maka model yang digunakan adalah Error Correction Model (ECM). Suatu 

hubungan kointegrasi dapat dipandang sebagai hubungan jangka panjang (equilibrium), namun 

diduga ada ketidakseimbangan dalam jangka pendek (Gujarati, 2015). 

Error Correction Model (ECM) adalah model yang digunakan untuk analisis hubungan 

jangka pendek. Jika variabel memiliki hubungan jangka panjang (ada kointegrasi) dapat diduga 

bahwa dalam jangka pendek variabel tidak memiliki hubungan ekuilibrium sehingga dalam jangka 

pendek perlu koreksi model dengan menggunakan residual yang diperoleh dari tahap sebelumnya 

agar variabel dapat kembali ke proses menuju keseimbangan jangka panjang. Model ECM 

menggunakan model two steps dari Engle-Grager yang dapat ditulis dengan persamaan di bawah 

ini: 

𝚫 TPFit  = α2Dt  + α2𝚫Dt  + β1𝚫YRt  +  β2𝚫(YRt*Dt) + β3 𝚫INFt  +  β4𝚫(INFt*Dt) + 

β5𝚫INTt) + β6𝚫(INTt*Dt)  +  β7𝚫PIt  +  β8𝚫(PIt*Dt) + β9ECt-1 

dimana 𝚫 adalah perbedaan; α  adalah intecept ; β adalah kemiringan dari variabel independen, EC 

adalah koreksi kesalahan. Jika koefisien kesalahan ketidakseimbangan EC secara statistik 

signifikan berarti model spesifikasi ECM yang digunakan dalam penelitian adalah valid. 

Adapun hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini meliputi : 

1. Variabel makroekonomi berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga Syariah di Indonesia 

sebelum Covid-19 dan masa Covid-19 dalam jangka pendek  

2. Variabel makroekonomi berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga Syariah di Indonesia 

sebelum Covid-19 dan masa Covid-19 dalam jangka panjang 

3. Terdapat perbedaan rata-rata variabel dana pihak ketiga bank syariah pada masa sebelum 

Covid-19 dengan masa Covid-19. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dimulai dengan uji stasioneritas data, yaitu untuk melihat apakah data bersifat 

stasioner atau tidak. Uji stasioneritas data menggunakan uji unit akar dengan menggunakan Uji 

Augmented Dickey Fuller (ADF), dengan hasil sebagai berikut : 

 

Berdasarkan uji unit root dengan ADF pada Tabel 1 terlihat bahwa semua variabel, yaitu 

TPF, YR, INF, INT, IP tidak signifikan pada level namun stasioner pada first difference dengan 

nilai probabilitas semua variabel lebih kecil dari 5% yang berarti semua variabel sudah stasioner. 

Setelah melakukan uji stasioneritas, diperlukan uji kointegrasi untuk melihat ada atau tidaknya 

hubungan jangka panjang antar variabel.  

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 menunjukan bahwa terjadi kointegrasi antar variabel pada 

tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan terjadi kointegrasi antar variabel, 

artinya terjadi keseimbangan dalam jangka panjang namun diduga terjadi ketidakseimbangan 

dalam jangka pendek. Kointegrasi yang terjadi antar variabel mengharuskan adanya koreksi 

kesalahan terhadap model supaya dapat menghilangkan ketidakseimbangan yang terjadi dalam 

jangka pendek.  
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Setelah dilakukan tahap pertama yaitu menghitung nilai residual dari persamaan regresi awal, 

dilakukan tahap kedua yaitu melakukan analisis regresi dengan memasukkan residual dari tahap 

pertama. Hasil model koreksi kesalahan (ECM) dengan menggunakan Engle-Granger adalah 

sebagai berikut: 

 

Berdasarkan Tabel 3, probabilita untuk EC(-1) sebesar 0,0123 yang lebih kecil dari 5% yang 

mengandung arti signifikan secara statistik. Dengan kata lain, model koreksi kesalahan (ECM) 

yang digunakan dalam penelitian ini sudah valid dan selanjutnya model Dana Pihak Ketiga (TPF) 

sudah layak untuk dianalisis. Nilai koefisien EC = -0,295262 mempunyai makna bahwa perbedaan 

nilai aktual Dana Pihak Ketiga (TPF) dengan nilai keseimbangannya sebesar -0,295262 akan 

disesuaikan dalam waktu satu bulanan, dengan demikian dapat dibuat persamaan jangka pendek 

sebelum Covid-19 dan pada masa Covid-19. 

Persamaan jangka pendek Dana Pihak Ketiga (Third Party Funds) sebelum Covid-19 sebagai 

berikut: 

TPF = 0,010050 + 0,037683YR -0,021136INF + 0,007074INT – 0,000324IP 

Semua variabel independen secara statistik tidak signifikan terhadap variabel dana pihak ketiga 

(TPF) dalam jangka pendek sebelum Covid-19. Artinya variabel tingkat imbal hasil (YR), inflasi 

(INF), tingkat bunga (INT), dan pertumbuhan produksi (IP) tidak berpengaruh terhadap dana pihak 

ketiga (TPF) dalam jangka pendek sebelum Covid-19. 
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Persamaan jangka pendek Dana Pihak Ketiga (TPF) masa Covid-19 sebagai berikut: 

TPF = 0,010050 + 0,037683YR + (- 0,021136 + 0,0037585)INF + 0,007074INT – 0,000324IP 

TPF = 0,010050 + 0,037683YR – 0,0173775INF + 0,007074INT – 0,000324IP 

Variabel independen yang secara statistik signifikan terhadap variabel Dana Pihak Ketiga (TPF) 

dalam jangka pendek masa Covid-19 adalah inflasi (INF), sedangkan tingkat imbal hasil (YR), 

tingkat bunga (INT) dan pertumbuhan produksi (IP) tidak signifikan. 

 Model persamaan regresi  Dana Pihak Ketiga (TPF) jangka panjang yang telah lolos untuk 

uji multikolinier, heteroskedastis, dan autokorelasi dapat diperoleh dari Tabel 4. 

 

Persamaan jangka panjang dana pihak ketiga (TPF) sebelum Covid-19 sebagai berikut: 

TPF = 34,02765 + 0,031996YR - 0,026489INF – 0,088399INT – 0,000741IP 

Variabel independen yang secara statistik signifikan (α = 5%) terhadap variabel TPF dalam jangka 

panjang sebelum Covid-19 adalah tingkat bunga (INT), sedangkan tingkat imbal hasil (YR), 

tingkat inflasi (INF) dan pertumbuhan produksi (IP) tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga 

(TPF). 

Persamaan jangka panjang indeks dana pihak ketiga (TPF) masa Covid-19 sebagai berikut: 

TPF = 34,02765 + 0,031996YR + (-0,026489 + 0,048809)INF – 0,088399INT – 0,000741IP 

TPF = 34,02765 + 0,031996YR - 0,02232INF – 0,088399INT – 0,000741IP 
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Variabel independen yang secara statistik signifikan (α = 5%) terhadap variabel Dana Pihak Ketiga 

(TPF)  dalam jangka panjang masa Covid-19 adalah inflasi (INF), sedangkan tingkat imbal hasil 

(YR), tingkat bunga (INT) dan pertumbuhan produksi (IP) tidak berpengaruh terhadap dana pihak 

ketiga (TPF). Berdasarkan persamaan model dummy tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat 

perbedaan hasil dana pihak ketiga (TPF)  sebelum Covid-19 dengan masa Covid-19 hanya untuk 

tingkat inflasi. 

Pembahasan 

Hasil analisis data menyimpulkan bahwa variabel makro yang berpengaruh terhadap dana 

pihak ketiga adalah inflasi yang terjadi dalam jangka pendek pada masa Covid-19 dan jangka 

panjang pada masa Covid-19. Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Susan dan Syofyan (2021), Wiranatakusuma et al. (2020), Ünvan dan Yakubu (2020), Amaliawiati 

et al. (2019), Fetrian dan Herianingrum (2017), dan Andriga et al. (2018). Namun hasil tersebut 

tidak sesuai dengan hasil penelitian dari Maulayati et al. (2018) yang menyimpulkan bahwa inflasi 

tidak berpengaruh terhadap simpanan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Tingkat bunga berpengaruh terhadap dana pihak ketiga sebelum Covid-19 dalam jangka 

panjang sejalan dengan hasil penelitian Susan dan Syofyan (2021), Amaliawiati et al. (2019), Anik 

dan Prastiwi (2018), dan Hamza (2016). Peneliti lainnya, Abduh, et al. (2011) memperoleh 

kesimpulan yang berbeda, yaitu tingkat bunga tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga. 

Hasil lain dari penelitian ini menyimpulkan bahwa imbal hasil tidak berpengaruh terhadap 

dana pihak ketiga baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang sebelum masa Covid-19 dan 

pada masa Covid-19. Kesimpulan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fetrian dan Herianingrum (2017) dan Abduh, et al.  (2011). Namun kesimpulan tersebut tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Ünvan dan Yakubu (2020) yang 

menyimpulkan bahwa imbal hasil berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan produksi tidak 

berpengaruh terhadap dana pihak ketiga baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

sebelum masa Covid-19 dan pada masa Covid-19. Kesimpulan tersebut sesuai dengan kesimpulan 

pada penelitian Abduh, et al. (2011) dan Amaliawiati, et al. (2019) namun tidak sejalan dengan 

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Susan dan Syofyan (2021), Wiranatakusuma et al. 

(2020), Fetrian dan Herianingrum (2017) dan Andriga, et al. (2018). 
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PENUTUP 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam jangka pendek, variabel  makroekonomi tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga 

(TPF) bank Syariah sebelum Covid-19 sedangkan dalam masa Covid-19 yang berpengaruh 

terhadap dana pihak ketiga  bank syariah adalah inflasi. 

2. Dalam jangka panjang, variabel makroekonomi yang berpengaruh terhadap dana pihak ketiga 

bank Syariah sebelum Covid-19 adalah tingkat bunga sedangkan masa Covid-19 adalah inflasi. 

3. Terdapat perbedaan rata-rata variabel dana pihak ketiga bank syariah pada masa sebelum 

Covid-19 dengan masa Covid-19 yaitu untuk tingkat inflasi. 
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